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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan bertujuan menguji pengaruh beban 

pajak, profitabilitas, dan tunneling incentive terhadap keputusan transfer pricing 

pada perusahaan sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2019, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Beban pajak tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing karena 

transfer pricing bukan hanya semata-mata bertujuan untuk memanfaatkan celah 

dari beban pajak, dimana perusahaan dapat melakukan penekanan pada beban 

pajak dengan cara melakukan penggeseran laba terhadap pihak afiliasi. 

Perusahaan memutuskan melakukan transfer pricing untuk meningkatkan daya 

saing dengan cara menguntungkan salah satu pihak / kedua belah pihak dalam 

melakukan suatu transaksi bisnis sehingga transfer pricing bukan sepenuhnya 

disebabkan oleh beban pajak. 

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing karena 

bukan hanya sebagai alat pengukur kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba, dimana semakin tinggi profitabilitas yang didapatkan oleh 

perusahaan maka semakin tinggi pula beban pajak yang harus dibayarkan 

kepada negara sehingga semakin besar peluang perusahaan untuk menekan 

beban pajak. Perusahaan dapat melakukan kontrol pada laba sebelum pajak 

yang tinggi untuk mengatur laba dan beban pajaknya sesuai dengan peraturan 

yang berlaku serta perusahaan dapat merendahkan laba dan membebankan 

kepada utang yang dimiliki apabila laba sebelum pajaknya rendah. 

3. Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap keputusan transfer pricing 

karena dapat menyebabkan munculnya masalah konflik kepentingan yang 

disebabkan oleh pemegang saham mayoritas yang memiliki tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan bagi dirinya sendiri dengan cara melakukan 

pemindahan aset kepada pihak pemegang saham minoritas sehingga dapat 

menyulitkan pihak pemegang saham minoritas dalam melakukan pengelolaan 
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laba. Keuntungan yang ingin didapatkan oleh pihak pemegang saham mayoritas 

adalah berupa deviden yang tidak dibagikan kepada pihak pemegang saham 

minoritas sehingga pihak pemegang saham minoritas dan perusahaan induk 

harus menanggung biaya yang dibebankan oleh pihak pemegang saham 

mayoritas. Disamping itu, pihak pemegang saham mayoritas juga dapat 

melakukan penjualan aset yang dikontrol oleh perusahaan lain dibawah harga 

pasar sehingga menyebabkan laba yang didapatkan oleh pemegang saham 

minoritas lebih kecil dari yang seharusnya. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan obyek dengan melibatkan perusahaan yang 

melakukan transfer pricing dengan pihak berelasi berada pada wilayah 

domestik saja, bukan multinasional. 

2. Penelitian ini tidak terdapat perbedaan tarif pajak yang digunakan karena 

perusahaan yang melakukan praktik transfer pricing dengan pihak berelasi 

berbasis perusahaan nasional. 

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan diatas, maka saran yang dapat 

diberikan oleh penulis untuk peneliti selanjutnya adalah : 

1. Saran akademis untuk penelitian selanjutnya diharapkan :  

a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan obyek perusahaan yang 

wilayahnya berbasis multinasional. 

b. Dengan berbasis multinasional, maka penelitian selanjutnya dapat 

melakukan perbandingan transaksi transfer pricing dengan pihak berelasi 

melalui perbedaan tarif pajak yang digunakan oleh setiap masing-masing 

negara. 

2. Saran praktis : 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk menghindari terjadinya 

konflik kepentingan antara pemegang saham pengendali dengan pemegang 
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saham non-pengendali, sebagaimana perusahaan dapat menerapkan sistem 

pengawasan yang efektif dan dilakukan oleh banyak pihak dengan sikap 

independen untuk membatasi ruang lingkup pemegang saham pengendali pada 

saat melakukan aktivitas tunneling, mengingat dari hasil penelitian ini terbukti 

bahwa tunneling incentive berpengaruh positif terhadap keputusan transfer 

pricing. 
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